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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi penerapan metode penemuan
terbimbing dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi jumlah besar sudut-
sudut segitigadi Kelas VIl SMP PGRI Sienjo. Penelitian ini dilakukan dua siklus, rancangan
penelitian ini mengacu pada desain penelitian Kemmis’ dan Mc.Taggart’s yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pembelgjaran dengan metode penemuan terbimbing yaitu merumuskan masalah, menganalisis
data, menyusun konjektur, verbalisasi konjektur dan menyediakan soal latihan. Penelitian ini
dikatakan berhasil, dengan melihat hasil observasi siswa dan hasil observasi guru yang banyak
muncul pada lembar observasi. Pada siklus | siswa belum mampu menjumlahkan besar sudut-
sudut dalam segitiga dan pada siklus 1l adalah siswa mampu menentukan hubungan sudut
dalam dan sudut luar segitiga.

Kata Kunci: penemuan terbimbing, hasil belgjar.

Abstract: This research aim to obtain description about the application of the guided discovery
method in effort to improve student’s learning outcomes on sum of triangular corners in class
VIl SMP PGRI Senjo. This research was conducted in two cycles, and the design of this
research refers to Kemmis’ and Mc.Taggart’s research design that is planning, action,
observation, and reflection. The steps that was conducted in learning with used the guided
discovery method those were formulate the problems, analyze the data, arrange a conjecture,
verbalization of conjecture and provide exercises. This research is successful by looking the
result of students and teacher's observation in observation sheet. In the first cycle students had
not been able to add up the corners within triangle and in the second cycle students were able
to determine the relationship of within and outside corner of the triangle

Keywords: guided discovery methods, |earning outcomes.

Hasl begar dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki Sswa setelah
ia mengdami pengdaman bedgarnya (Sudjana, 2004: 22). Lebih lanjut Sudjana (2012: 3)
mengatakan hasil belgar dapat diukur dan diamati dengan suatu proses penilaian. Penilaian
hasil belgar adalah proses pemberian nila mengenai hasil-hasil belgar yang dicapa peserta
didik dengan kriteria tertentu. Satu diantara aternatif pembegaran yang dapat dilakukan guru
dalam memperbaiki pembegaran matematika adalah dengan meneragpkan metode pembe garan
dengan pendekatan penemuan terbimbing, karena metode ini sdain dapat mengembangkan
kemampuan kognitif siswa, juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam hal
mengkomunikasikan Matematika dan keterampilan sosia (Markaban, 2006: 4). Pembelgaran
matematika pada materi jumlah besar sudut-sudut dalam segitiga yang dimaksud yaitu jumlah
besar sudut-sudut yang ada dalam segitiga.

Hasi| wawancara dengan Guru matematika di SMIP PGRI Sienjo padatanggd 9 November
2013, diperoleh informas bahwa masih banyak siswa yang belum mampu dalam menjumlahkan
besar sudut-sudut dalam segitiga dan siswa masih mengalami kesulitan ddam menentukan besar
sudut jika salah satu sudut dalam segitiga tidak diketahui. Hal ini disebabkan siswa kurang aktif
terhadap proses pembegaran yang dapat membuat siswa cenderung pasif ddam proses
pembdgaran, Sswa di kelas hanya diam ketika guru bertanya dan siswa sering lupa dengan
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pembelgaran yang baru terlewatkan. Menurut Abdurrahman (Nurddilah, 2010: 2) juga
mengatakan bahwadari berbagal bidang studi yang digarkan di sekolah, matematika merupakan
bidang studi yang dianggap paing sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan belgar dan
lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan belgar. Maka dari itu guru perlu menergpkan suatu
pembel gjaran yang bersifat konstruktivis sebab, sswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk
mengkonstruks sendiri pengetahuan yang mereka miliki, sehingga dapat meningkatkan hasil
belgar siswa pada pembe garan khususnya pada materi jumlah besar sudut-sudut dalam segitiga.

Kongruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan akan tersusun atau terbangun di ddam
pikiran siswasendiri ketika berupaya untuk mengorganisasikan pengd aman barunya berdasarkan
kerangka kognitif yang sudah ada di daam pikiran sswa (Purnomo, 2011: 38). Demikian juga
halnya dengan proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, perlu disusun suatu
strategi agar tujuan itu tercapai dengan optimal. Tanpa suatu strategi yang cocok, tepat dan jitu,
tidak mungkin tujuan dapat tercapai Sanjaya (Jumadi, 2013: 4). Sdain proses pembdgaran di
kelas, carabdga 9swajugadapat mempengaruhi keberhaslan sswaddam menydesaikan sod-sod
(Pawedtri, 2013: 5). Diperlukan suatu metode pembelgaran yang memberikan siswa kesempatan
untuk memperoleh pengetahuannya dengan cara menemukan sendiri konsep yang dipelgarinya
Untuk itu, salah satu metode yang cocok digunakan adalah metode penemuan (Nurcholis, 2013:
33). Dari bebergpa pendapat di atas menurut penditi karena matematika yang sulit maka guru
perlu menergpkan pembelgaran yang bersfat konstruktivisme untuk itu perlu disusun suatu
strategi agar tujuan itu tercapai dengan optimal, selain proses pembelajaran di dalam kelas
cara belajar siswa juga dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan.

Menurut Ruseffendi (Karim, 2011: 23) metode menggar penemuan adadah metode
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya beum diketahuinya itu tidak melaui pemberitahuan, sebagian atau
seluruhnya ditemukan sendiri. Dengan kata lain pembelgaran dengan metode penemuan
merupakan satu diantara cara untuk menyampaikan ide/gagasan dengan proses menemukan,
daam proses ini sswa berusaha menemukan konsep dan rumus dan semacamnya dengan
bimbingan guru. Dengan metode penemuan terbimbing ini, siswa dihadapkan kepada situas
dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik kesmpulan. Terkaan, intuis dan mencoba-coba
(trial and error) hendaknya dianjurkan dan guru sebagal penunjuk jdan dan membantu siswa
agar mempergunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah mereka pelgari untuk
menemukan pengetahuan yang baru (Markaban, 2006: 15). Sutrisno (2012: 212) mengemukakan
bahwa pembegaran dengan penemuan terbimbing memberikan kesempatan pada siswa untuk
menyusun, Memproses, mengorganisir suatu data yang diberikan guru. Meaui proses penemuan
ini, dswa dituntut untuk menggunakan ide dan pemahaman yang telah dimiliki untuk
menemukan sesuatu yang baru, sehingga pemahaman konsep matematis siswa dapat meningkat.
Dengan demikian, pembdgaran dengan metode penemuan terbimbing memungkinkan siswa
memahami apayang dipelgari dengan bak.

Beberapa penditian yang telah menunjukkan bahwa metode penemuan terbimbing
dapat mengatas masalah siswa dalam belgar matematika dan dapat meningkatkan hasil
belgar siswa yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Inayah (2013: 98) menunjukkan
bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dalam kegiatan pembelgaran pada materi
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring lingkaran dapat meningkatkan hasil
belgar Sswa Kdas VIII C SVIP Negeri 13 Palu. Hasil pendlitian yang dilakukan oleh Marianti
(2000: 56) dapat meningkatkan hasil belgar sswa meaui metode penemuan terbimbing pada
materi |uas layang-layang dan belah ketupat di Kelas VII E SMP Negri Banawa. Hasl penditian
yang dilakukan oleh Badjeber (2011: 49) penergpan metode penemuan terbimbing dapat
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meningkatkan hasil belgar Siswva Kdas VIl Ki Hgar Dewantoro SMP Negeri 4 Pau khususnya
pada materi hubungan antar sudut.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
penergpan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil belgar sswa pada materi
jumlah besar sudut-sudut segitiga di Kelas VII SMP PGRI Sienjo. Rumusan masalah ddam
pendlitian ini addah bagaimana penergpan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan
has| belgar siswa pada materi jumlah besar sudut-sudut segitiga di Kelas VII SMP PGRI
Senjo?

METODE PENELITIAN

Jenis penditian yang digunakan addah Penditian Tindakan Keas. Penditian ini
menggunakan pendekatan kuditatif, modd penditian tindakan menurut Kemmis’ dan
Mc.Taggart’s (Arikunto, 2007: 16), secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dildui,
yang dilaksanakan dengan dua siklus yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan
(4) refleks. Penditian ini dilaksanakan di SMP PGRI Sienjo yang berlokas di panta timur
Kabupaten Parigi Mautong. Subjek pada pendlitian ini adaah sduruh siswa kdas VII SMP
PGRI Senjo yang terdaftar pada tahun 2014/2015 semester genap yang berjumlah 21 orang,
terdiri dari 7 laki-laki dan 14 perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adaah
observas, wawancara, catatan lapangan dan tes. Teknik andis's data yang mengacuh pada mode
Miles dan Herberman (Sugiyono, 2010:; 338-344) yaitu reduks data, penygian data dan
menyimpulkan data.

Kriteria keberhasilan tindakan mengacu pada tujuan pembegaran, pada sklus | yaitu
sswa mampu menjumlahkan besar sudut-sudut dalam segitiga dan pada sklus Il adalah sswa
mampu menentukan hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga. Pendlitian ini dikatakan
berhasil, dengan melihat hasil observas siswa dan hasil observas guru yang banyak muncul pada
lembar observas.

HASIL PENELITIAN

Peneliti melaksanakan tes awa yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awd siswa
pada materi jumlah besar sudut-sudut ddam segitiga Penditi membentuk kelompok yang
bersfat heterogen, pembagian kelompok ini bertujuan agar Sswa dapat sding bertukar pikiran
dan bekerja sama dengan sswa lain. Ha ini dilakukan agar tidek menghabiskan waktu yang
sangat lama. Sdain itu sgaan dengan pendapat Markaban (2006: 9) tentang kelemahan dari
belgar penemuan, yaitu membutuhkan waktu yang lama untuk seluruh ke as atau kelompok kecil
gswa ddam menemukan suatu obyek matematika. Maka dari itu peneliti memanfaatkan
semaksima mungkin waktu yang ada. Dari hasil andisis tes awd tersebut penditi memeriksa
bahwa dari 19 orang sswa yang mengikuti tes tersebut dengan jumlah 21 orang Sswa, hanya
terdapat 6 orang Sswa yang dapat menyelesaikan sod dengan benar. Ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi masih rendah sehingga tidak mencapa ketuntasan klaska
yang telah ditetapkan. Pada umumnya siswa masih sulit menentukan besar sudut yang terbentuk
dari dua garis yang dipotong oleh garisinterva dan siswamash sulit menjumlahkan sudut-sudut
yang dibentuk oleh garis lurus. Oleh karena itu, sebelum masuk pada pembelgaran disklus I,
pendliti bersama s swa membahas kembali sod tes awa sesua dengan waktu yang tersedia.

Pada siklus | dan siklus 11, masing-masing dilakukan dalam satu kai pertemuan, diluar dari
tes akhir tindakan. Alokas waktu untuk setigp pertemuannya adadah 2 x 40 menit. Pelaksanakan
tindakan yang akan dilakukan pada sklus I, membahas materi jumlah besar sudut-sudut dalam
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segitiga, sedangkan pada sklus 1, membahas materi hubungan sudut dalam dan sudut luar
segitiga. Pada kegiatan awd, penditi mengawali pembel garan dengan mengucapkan sdam,
menggak siswa berdoa bersama sebelum begar, mengabsen siswa, menyiapkan siswa untuk
belgar, menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembegaran, memotivas Sswa agar Sswva
lebih aktif ddam pembegaran, meakukan gperseps untuk mengetahui pengetahuan siswa
terhadap materi pegaran mddui pertanyaan-pertanyaan lisan. Pada kegiaan inti, pendliti
membentuk kelompok belgar, membagikan LKS, memberikan penjelasan pada LKS,
memberikan kesempatan kepada siswva untuk bertanya tentang ha-ha yang kurang dipahami,
berkeliling dan mengamati pekerjaan Sswa, memberikan bimbingan/petunjuk terbatas pada sisva
yang berkaitan dengan langkah kerja dalam proses penemuan, mengarahkan siswa untuk dapat
menemukan, meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan di depan kelas, meminta tanggapan sswa terhadap jawaban temannya, menyimpulkan
jawaban yang sebenarnya. Pada kegiatan penutup, penditi memberikan pekerjaan rumah (PR)
kepada siswa dan mengakhiri kegiatan pembdgaran dengan mengucapkan sdam. LKS yang
telah dibuat memuat tahap-tahap penemuan terbimbing yaitu merumuskan masdah, mengandisis
data, menyusun perkiraan, verbaisas konjektur dan menyediakan sod latihan.

Pada tahap perumusan masalah pada sklus |, siswa diberikan masdah yaitu: siswa
menemukan bahwa jumlah ukuran sudut-sudut dalam segitiga adalah 180°. Siswa diberikan
kesempatan untuk berpikir, bagaimana cara menemukan bahwa jumlah ukuran sudut-sudut
ddam segitiga addah 180°. Disnilah siswa berpikir untuk menyelesailkan masaah yang
diberikan. Adapun kegiatan yang dilakukan siswa yaitu & siswa diberikan LKS yang di
dadamnya terdapat langkah-langkah untuk menemukan jumlah ukuran sudut-sudut daam
segitiga dan siswa diberikan segitiga yang terbentuk dari karton, kemudian siswa menamai
segitiga tersebut sebagal segitiga ABC dan MD sulit untuk mengerjakan langkah pertama
sehingga guru membimbing MD. b) siswa menandai setigp sudut segitiga tersebut menurut
garis k, I dan m dan MD sulit untuk mengerjakan langkah kedua sehingga guru membimbing
MD. ¢) sswa memotong garis yang ditandai tersebut dan menyusun potongan-potongan sudut
tersebut di atas kertas yang telah diberikan garis lurus dan MD sulit untuk mengerjakan langkah
ketiga sehingga guru membimbing MD. Terlihat bahwa ketiga sudut tersebut membentuk garis
lurus. Adapun hasil pekerjaan siswa Gambar 1. Berikut ini adaah pekerjaan Sswa
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Gambar 1: Merumusan masdah siklus| Gambar 22 Mengandissdaasklus|

Gambar 2 menunjukkaan tahgp menganaliss data, Sswa melakukan perintah yang sesua
dengan LKS untuk menemukan suatu kesmpulan bahwa potongan-potongan tersebut
membentuk garislurus

tadi: Jumiah beSar Sudud - Su dut
LAV LBYLE =180 dalom Tegitiga adalah (§0°

Gambar 3: Menyusun konjektur siklus| Gambar 4. Verbdisas konjektur sklusl

Gambar 3 menunjukkan tahap menyusun konjektur (perkiraan), sswa melanjutkan hasil
analisis untuk menyusun konjektur, peneliti membimbing siswa dalam menydesaikan LKS dan
mengarahkan siswa agar dgpat menemukan jumlah besar sudut-sudut dalam segitiga. Gambar 4
menunjukkan tahap verbdisas konjektur, sswa dapa menyimpulkan dari tahgp penyusun
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konjektur (perkiraan). Kemudian tahgp menyediakan sod latihan, siswa diberikan sod yang ada
di LKS untuk dikerjakan.

Pada siklus 11, tahap perumusan masaah siswa diberikan masdah yaitu: sswa membuat
suatu hubungan sudut dalam dan sudut luar segitigaantara 24~ dan 2  Gambar 5. Siswa
melengkapi titik-titik pada LKS yaitu sswa mengis jumlah ukuran sudut-sudut dalam segitiga
adalah 180° dan dswa mengis jumlah ukuran garis lurus addah 180°, kemudian siswa
mengoperasikan kedua persamaan dengan cara eliminas untuk menemukan suatu kesmpulan
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga dan MD sulit untuk mengerjakan pengoperasian
tersebut sehingga guru membimbing MD untuk menemukan suatu kesmpulan. Adapun hasl
pekerjaan siswa Gambar 6. Berikut ini adalah pekerjaan Siswa
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Gambar 5: Perumusan masaah sklus|l Gambar 6: Mengandisisdatasiklusll
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Gambar 7: Menyusun konjektur siklus|| Gambar 8: Verbaisas konjektur sklusl|

Gambar 7 menunjukkan tahap menyusun konjektur (perkiraan), Sswa meanjutkan hasl
andisis untuk menyusun konjektur, penditi membimbing sswa dalam menydesaikan LKS dan
mengarahkan sswa agar dapat menemukan hubungan sudut ddam dan sudut luar. Gambar 8
menunjukkan tahap verbdisas konjektur, sswa dapa menyimpulkan dari tahap menyusun
konjektur (perkiraan). Tahap menyediakan sod latihan, Sswa diberikan sod yang ada di LKS
untuk dikerjakan.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru sdama pembdgaran berlangsung
menggunakan lembar observas. Pada kegiatan awa meliputi: (1) menyiapkan siswa untuk
belgar. (2) menyampakan tujuan pembdgaran, (3) memotivas sswa, (4) memberi gpersepd,
(5) mengelompokkan sswa ke ddam kdompok begar. Pada kegiatan inti meiputi: (6)
merumuskan masdah yang akan diberikan kepada siswa dengan data secukupnya yang termuat
di ddam LKS, (7) membagi LKS kepada setigp kelompok, (8) berkdiling dan mengamati
aktivitas dswa ddam kelompok, (9) membimbing sswa ddam menydesakan LKS, (10)
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan materi, (11) memimpin diskus kelas dan meminta
setigp kelompok menanggapi jawaban kelompok lain, (12) mengarahkan siswa agar dapat
menyimpulkan materi. Pada kegiatan penutup meliputi: (13) memberikan tugas PR kepada siswa,
(14) menutup pembelgaran. Aspek yang diamati sdan kegiatan pembegaran yaitu: (15)
efektivitas pengel olaan waktu dan (16) penampilan guru dalam proses pembe garan.

Pada sklus | agpek nomor 1, 7, 8, 13 dan 16 berkategori sangat baik; aspek nomor 2, 5, 6,
9, 10, 12, 14 dan 15 berkategori baik; agpek nomor 3, 4, 11 berkategori cukup baik. Kesduruhan
pada sklus | yang pding banyak muncul pada kategori bak maka lembar observas guru
dikategotikan baik. Pada siklus 11, aspek nomor 1, 2, 5,6, 7, 8, 9, 13, 14, 15 berkategori sangat
baik; aspek nomor 3, 4, 10, 11, 12 berkategori baik. Secara kesduruhan padasiklus |1 yang paing
banyak muncul padakategori sangat baik makalembar observas guru dikategorikan sangat baik.
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Aspek-aspek yang diamati terhadgp aktivitas Sswa sdama pembegaran berlangsung
menggunakan lembar observas. Pada kegiatan awa mdiputi: (1) bersgp untuk belgar. (2)
memperhatikan penjdasan guru, (3) menjawab pertanyaan yang digiukan oleh guru, (4)
bergabung dengan anggota kelompok. Pada kegiatan inti mdiputi: (5) menyimak penyampaan
guru, (6) memproses dan mengandis data yang ada di ddam LKS, (7) kemampuan dadam
menemukan jumlah besar sudut-sudut dalam segitiga, (8) kemampuan ddam menghitung besar
sdah satu sudut segitiga apa bila dua segitiga diketahui, (9) memperbaiki perkerjaan yang saah
karena bimbingan guru, (10) mengungkapkan dan menuliskan hasil pekerjaan di depan keas,
(12) menyimpulkan materi yang baru sga dipelgari dengan bimbingan guru. Pada kegiatan
penutup meliputi: (12) kegiatan daam proses pembe garan.

Pada siklus | aspek nomor 12, berkategori sangat bak; aspek nomor 1, 4, 5, 8 dan 9
berkategori baik; aspek nomor 2, 3, 6, 7, 10 dan 11 berkategori cukup bak. Kesduruhan pada
sklus | yang paing banyak muncul pada kategori cukup baik maka lembar observas guru
dikategotikan cukup bak. Pada siklus 11, aspek nomor 1, 8, 11 dan 12 berkategori sangat balk;
aspek nomor 2, 4, 5, 6, 7 dan 9 berkategori bak; aspek nomor 3 dan 10. Secara kesdluruhan pada
gklus 1l yang paing banyak muncul pada kategori balk maka lembar observas guru
dikategotikan baik.

Padates akhir tindakan sklus | sswaMD diberikan masaah yaitu:

1% 305~ Perhatikan gambar berikut. Pada & KLM. tentukan : nilai v*. besar ZK

-

A dan besar £M.

Gambar 9: '1'es akhir tndaken stklus |

Berdasarkan hasi| tes akhir tindakan siklus |, ada bebergpa kesd ahan yang dilakukan oleh
sswaMD, antaralain:

Co A S TR A o I S Ce 4

MD.001 ey ¥ me
o 250 v “y
MD.002

7 X 2f MDO03[~ Ey
@ (b) (©
Gambar 10: Jawaban sswasklusl

Terlihat bahwa Gambar 10 (a) Sswa sdah ddam pembagian dan sdah mensubtitus
(MDO014S). Siswa salah dalam pembagian, terlihat (MD.001). Gambar 10 (b) siswa tidak
mensubtitus nilai dari x° pada 2K, terlihat (MD.002) dan Gambar 10 (c) siswa juga tidak
mensubtitusi nilai dari x° pada M, terlihat (MD.003).

Berdasarkan hasil wawancara penditi dan siswapadasiklusl|, diperoleh informas yaitu:

MDOO9P. Padasaat belgar berkelompok dengan teman-teman, ada yang ade tidak mengerti?
MDO10S: lyaka, tentang sudut 1 ditambah dengan sudut 2 ditambah dengan sudut 3 kenapa
jumlahnyamenjadi 180°.
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MDO11P. Oh, begini de sudut 1 itu merupakan potongan yang kesatu, sudut 2 itu merupakan
potongan yang kedua dan sudut 3 merupakan potongan yang ketiga, jadi ketika
potongan-potongan itu dihimpitkan maka akan terbentuk garis lurus dan apa bila
dijumlahkan hasilnyaitu akan sama dengan 180°. De kengpanilai ulanganmu waktu
kemarin tes rendah, nilaimu de dapat 35.

MDO014S. Saya sdah hitung ka nomor 2a, saya juga kurang paham dengan sod nomor 2b dan
2c ternyatanila x yang diperoleh dari nomor 2aitu mau disubtitus.

MDO15P. Oh bagus, kau tau kesaahanmu, nanti banyak latihan di rumah ya karena
pertemuan berikutnya kita mau gunakan materi jumlah besar sudut-sudut dalam
segitiga untuk melanjutkan materi baru.

Pada tes akhir tindakan siklus 11 siswa diberikan masalah, yaitu:
1. Perhaikan Gambar 11 (a), Hitunglah besar Z/ACD, bilabesar sudut £ A =70°, £ B=50°.
2. Perhatikan gambar 11 (b). Tentukan nilai x°,

/N

8/ 4 \‘ c )
o

@ (b)
Gambar 11: Tes akhir tindakan siklus 11

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus 11, terdapat kekurangan pada saat menjawab
sod yang dilakukan olen sswaMD, antaralain:

| LE2T 4 S0 1g L8z g 1
o, (80"~ 35745
Ji = | "'ﬁt . ¥
< e }{Q-:. gﬂ'
@ (b)

Gambar 12: Jawaban siswa sklus||

Terlihat bahwa jawaban sisva MD, Gambar 12 (a) sswa MD tidak menuliskan rumus
umum dari sudut luar dan sudut dalam segitigayaitu £ ABC + £ACB = £ACD dan Gambar 12
(b) sswaMD tidak menuliskan rumus umum dari jumlah besar sudut-sudut dalam segitiga yaitu
LA+ 2B+ 2 C=180°.

PEMBAHASAN

Pada sklus I, hasil observas aktivitas guru (pendliti) ddam mengeolah kelas menurut
pengamat dikategorikan bak, sedangkan hasil observas siswa ddam mengikuti pembegaran
dikategorikan cukup bak. Ha ini disebabkan ada sswa yang berkemampuan rendah hanya
tergantung pada sswa yang berkemampuan tinggi sehingga di dalam kelompok tersebut tidak
semua siswa aktif pada saat mengerjakan LKS. Sgidan dengan pendapat Purnomo (2011: 46)
yaitu padamode kooperdif, siswa kemampuan lebih dapat membantu kemampuan di bawahnya
pada saat proses interaks dengan kelompoknya. Namun, sswa berkemampuan rendah dadam
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proses penydesaan masdah tidak berkembang karena hanya bertumpu pada Sswa
berkemampuan lebih.

Pada siklus Il, hasl observas aktivitas guru (penditi) ddam mengelolah kelas menurut
pengamat dikategorikan sangat balk, sedangkan hasil observas dswa ddam mengikuti
pembelgjaran dikategorikan baik. Ha ini disebabkan sswa ddam kedlompok begarnya akiif
terutama pada saat bekerja sama dan berdiskus antara Sswa dadam satu kelompok maupun
dengan kelompok yang lainnya dalam menyelesaikan LKS. Sebaga mana yang dikemukakan
oleh Karim (2011: 30) yaitu dalam meakukan aktivitas penemuan, siswa berinteraks dengan
gswa lainnya. Interaks berupa sharing atau siswa yang berkemampuan lemah bertanya kepada
sswa yang panda dan siswa yang pandai menjelaskannya. Interaks ini jugaterjadi antara guru
dengan siswatertentu, dengan beberapa siswa atau serentak dengan seluruh siswadadam kelas.

Langkah-langkah penemuan yang disgikan ddam LKS yaitu merumuskan masaah,
menganaisis data, menyusun perkiraan, verbdisas konjektur dan menyediakan sod latihan. Ha
ini sgalan dengan pendapat Markaban (2006: 15), yaitu langkah-langkah yang perlu ditempuh
oleh guru matematika jika ingin pelaksanaan metode penemuan terbimbing berjdan dengan
efektif, addah 1) merumuskan masdah yang akan diberikan kepada Sswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan sdah tafsr
sehingga arah yang ditempuh dswa tidek sdah. 2) Dari data yang diberikan guru, siswva
menyusun, memproses, mengorganisir, dan mengandiss data tersebut. Daam hal ini, bimbingan
guru dapat diberikan sgauh yang diperlukan sgja Bimbingan ini sebailknya mengarahkan sisva
untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, meldui pertanyaan-pertanyaan, atau LK S. 3) Siswa
menyusun konjektur (prakiraan) dari hasll andiss yang dilakukannya. 4) Bila dipandang perlu,
konjektur yang telah dibuat sswatersebut di atas diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan
untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapal.
5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka verbdisas
konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada sswa untuk menyusunnya. Di samping itu, perlu
diingat pula bahwa induks tidak menjamin 100% kebenaran konjektur. 6) Sesudah siswva
menemukan gpa yang dicari, hendaknya guru menyediakan sod latihan atau sod tambahan untuk
memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.

Berdasarkan hasil pendlitian diperoleh datadari hasil andisistes awal, diperoleh ketuntasan
belgar klaska sebesar 31,57% dan jumlah Sswa yang memperoleh nila ratarata > 65%
sebanyak 6 sswadari 19 sswa Ha ini menunjukkan bahwa hasil tes awval siswa tentang materi
garis dan sudut masih rendah, untuk tes akhir tindekan pada sklus | diperoleh persentase
ketuntasan belgar secara klasika sebesar 47,61%, dan jumlah siswa yang memperoleh nila rata-
raa=> 65% sebanyak 10 Sswadari 22 sswa. Ha ini menunjukkan bahwa daam menydesaikan
masdlah yang berkaitan dengan jumlah besar sudut-sudut dalam segitiga masih rendah. Karena
data yang diperoleh pada silkus | belum mencapa keberhasilan, maka pendliti melaksanakan
sklus Il dengan memperbaiki ha-hal yang kurang pada siklus|.

Setelah melaksanakan tindakan siklus Il dari andisis hasil tes akhir tindakan sklus II,
diperoleh persentase ketuntasan belgar klaska sebesar 75% dan jumlah siswa yang memperoleh
nila raaraa> 65% sebanyak 12 sswadari 16 siswa. Ha ini menunjukkan bahwa kemampuan
sswa ddam menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan hubungan sudut daam dan sudut
luar segitiga baik dan telah meningkat dari siklus I. Peningkatan ini disebabkan karena daam
pel aksanaan tindakan siklus 11, pendliti memperbaiki tindakan dan membuat siswa paham terlebih
dahulu mengenai sod.

Setdah penditi meakukan tes akhir tindakan, penditi melakukan wawancara dengan
Sswa, tentang metode pembelgaran dan kesulitan siswa di ddam begar. Penditi menanyakan
kepada siswa sebaga tentang pembe garan pada siklus | dan sklus 11, diperoleh informas pada
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gklus | dimana sswa bingung daam menarik suatu kesmpulan dari materi sedangkan
informasih pada sklus Il sswa sudah paham langkah-langkah yang akan mengarah pada
kes mpulan dan sisvamengatakan |ebih paham pembe garan kedua yaitu pada siklus ke-I1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasl dan pembahasan diperoleh kesmpulan bahwa penergpan metode
penemuan terbimbing yang dapat meningkatkan hasil bdgar sswa pada materi jumlah besar
sudut-sudut segitiga di Kelas VII SMIP PGRI Sienjo dengan tahap-tahap yaitu merumuskan
masdah, mengandiss data, menyusun perkiraan, verbdisas konjektur dan menyediakan sod
letihan.

Pada tahap perumusan masdah sswa diberikan kesempatan untuk berpikir dengan cara
menemukan atau menyelesaikan masdah yang diberikan. Pada tahap mengandisis data, Sswa
melakukan perintah yang sesua dengan LKS untuk menemukan suatu kesmpulan kemudian
sswamengandisis data tersebut. Pada tahap menyusun konjektur (perkiraan), siswa melanjutkan
hasl andisis untuk menyusun konjektur, penditi membimbing siswa ddam menydesaikan LKS
dan mengarahkan sswa agar dapat kesmpulan sementara. Pada tahap verbalisas konjektur,
sswa dapat menyimpulkan dari tahgp menyusun konjektur (perkiraan). Pada tahap menyediakan
sod latihan, sswadiberikan sod yang adadi LKS untuk dikerjakan.

SARAN

Lembar kerja sswa hendaknya dirancang sesederhana mungkin dan mampu membimbing
sswamenemukan konsep dari materi yang digarkan. Pengetahuan tentang materi prasyarat harus
diberikan semaksima mungkin sesua dengan waktu yang tersedia, karena pengetahuan prasyarat
akan mempermudah siswa daam menemukan suatu kes mpulan.
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